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metode atau model pembelajaran yang kurang konstruktivis. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui dan mendeskrispikan pengaruh project based 

learning terhadap ketrampilan berfikir kritis pada materi pencemaran lingkungan 

di MAN Model Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dengan rancangan quasi eksperimen melalui desain one shot case 

study. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X MAN 

Model Banda Aceh  dengan sampel yang diambil adalah siswa kelas X IPA 2. 

Pemilihan sampel menggunakan teknik pemilihan sampel bertujuan (purposive 

sampling). Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan tes keterampilan berfikir kritis yang dilakukan pada akhir 

pembelajaran. Sedangkan untuk pengolahan data menggunakan statistic uji- t satu 

sampel (one sample t-test). 

 

Kata Kunci: Project based learning; ketrampilan berfikir kritis; pencemaran 
lingkungan. 

 ABSTRACT  

 

The low of critical thinking skills in students is rendered by the use of less 

constructivist learning methods or models. This research was conducted to 

determine and describe the effect of project based learning on critical thinking 

skills of environmental pollution material located in MAN Model Banda Aceh. 

This study used a quantitative descriptive approach with a quasi-experimental 

design through a one shot case study design. The population employed in this 

study were all students of class X in MAN Model Banda Aceh which students of 

class X IPA 2 as samples. The sample selection used purposive sampling 

technique. Moreover, the data collection in this study was carried out using a 
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critical thinking skills test which was executed at the end of the lesson.  

Meanwhile, for data processing using a one-sample t-test statistic (one sample t-

test). 

Keywords: Project based learning; critical thinking skill; enviromental pollution.  

PENDAHULUAN 

 

Pesatnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi di abad 21 ini memberikan 

konsekuensi pada besarnya tantangan 

yang harus dihadapi siswa. Karena itu 

siswa dituntut untuk memiliki berbagai 

keterampilan agar siap menghadapi 

tantangan yang ada. Sejalan dengan hal 

tersebut menurut Ali dan Asrori 

perkembangan kreativitas sangat erat 

dengan perkembangan kognitif 

individu karena kreativitas 

sesungguhnya merupakan perwujudan 

dari pekerjaan otak. Otak bekerja 

apabila terjadi proses berfikir, proses 

berfikir merupakan bagian dari proses 

belajar [1]. keterampilan berfikir kritis 

sebagai salah satu aspek keterampilan 

yang penting dimiliki siswa dalam 

upaya mengkonstruksi pengetahuan 

dan memecahkan permasalahan hingga 

menemukan solusi kreatif dari sebuah 

permasalahan. Salah satu materi 

biologi yang seharusnya dapat menjadi 

wadah untuk merangsang keterampilan 

berfikir kritis adalah materi 

pencemaran lingkungan. Materi 

pencemaran lingkungan merupakan 

salah satu materi yang diajarkan di 

semester genap kelas X SMA/MA. 

Materi ini membahas tentang 

keseimbangan lingkungan, berbagai 

macam kerusakan lingkungan akibat 

aktivitas manusia, pelestarian dan 

pengelolaan lingkungan serta daur 

ulang limbah agar dapat dimanfaatkan 

kembali. Materi tersebut harus 

diajarkan kepada siswa dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum yang sudah 

ditetapkan.  

Hasil wawancara dengan guru 

bidang studi biologi yang mengajar di 

kelas X MAN Model Banda Aceh 

(2019) menyatakan bahwa Rendahnya 

keterampilan berfikir kritis biologi 

siswa kelas X MAN Model Banda 

Aceh disebabkan karena penggunaan 

metode atau model pembelajaran yang 

kurang konstruktivis berakibat pada 

kurangnya kemampuan berfikir. 
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Dengan demikian diperlukan suatu 

model pembelajaran yang dapat 

merangsang kemampuan berfikir kritis. 

Salah satu model yang memenuhi 

kriteria tersebut adalah Project Based 

learning.  

Menurut penelitian beberapa 

ahli Project Based learning 

memberikan hasil positif terhadap 

pembelajaran, dapat mengembangkan 

kemampuan berfikir kritis serta 

meningkatkan hasil belajar siswa, 

meningkatkan aktivitas dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

[2]. Oleh karena itu, pembelajaran 

berbasis proyek diyakini dapat 

mengembangkan keterampilan berfikir 

kritis dan kreativitas belajar siswa 

dalam memahami konsep dan 

memecahkan masalah secara 

kontekstual, melalui penyelidikan dan 

pelaksanaan proyek.  

Menurut Santrock, pemikiran 

kritis adalah pemikiran reflektif dan 

produktif, serta melibatkan evaluasi 

bukti.[3] Jensen berpendapat bahwa 

berpikir kritis berarti proses mental 

yang efektif dan handal, digunakan 

dalam mengejar pengetahuan yang 

relevan dan benar tentang dunia [4]. 

Cece Wijaya juga mengungkapkan 

gagasannya mengenai kemampuan 

berpikir kritis, yaitu kegiatan 

menganalisis ide atau gagasan ke arah 

yang lebih spesifik, membedakannya 

secara tajam, memilih, 

mengidentifikasi, mengkaji dan 

mengembangkannya ke arah yang lebih 

sempurna [5]. 

Berdasarkan beberapa pendapat 

ahli tersebut, dapat diambil kesimpulan 

mengenai pengertian keterampilan 

berpikir kritis yaitu sebuah kemampuan 

yang dimiliki setiap orang untuk 

menganalisis ide atau gagasan ke arah 

yang lebih spesifik untuk mengejar 

pengetahuan yang relevan tentang 

dunia dengan melibatkan evaluasi 

bukti. keterampilan berpikir kritis 

sangat diperlukan untuk menganalisis 

suatu permasalahan hingga pada tahap 

pencarian solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh project based 

learning terhadap ketrampilan berfikir 

kritis siswa. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

rancangan penelitian quasi eksperimen 
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dengan desain one shot case study. 

Arikunto menyatakan bahwa desain 

one shot case study merupakan model 

eksperimen yang dilaksanakan pada 

satu kelompok saja tanpa adanya tes 

awal. Siswa akan mendapatkan 

perlakuan (treatment) yaitu 

pembelajaran dengan menggunakan 

project based learning (tanda X). 

Kemudian di akhir pembelajaran, siswa 

diberi tes.[6] Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas X yang 

berjumlah 240 siswa pada 8 (delapan) 

kelas. Sedangkan teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian menggunakan 

purposive sampling. Adapun menjadi 

pertimbangan peneliti adalah siswa satu 

kelas dari delapan kelas yang ada yaitu 

kelas X IPA 2, karena kelas X IPA 2 

bukan kelas unggul dan kelas inti dan 

rata- rata kemampuan siswa 

berkemampuan sedang. Kelas sampel 

juga merupakan kelas yang disarankan 

dan diarahkan oleh guru bidang studi 

biologi di MAN Model Banda Aceh.  

Instrumen dalam penelitian ini 

adalah soal tes kemampuan berfikir 

kritis dan rubrik penilaian kreativitas. 

Sedangkan untuk kegiatan 

pembelajaran dibuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 

bahan ajar dalam bentuk power point .  

Instrumen tes yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan  berfikir 

kritis siswa adalah soal-soal yang 

berbentuk uraian dan penalaran. Soal 

uraian tersebut memuat indikator 

keterampilan berfikir kritis untuk 

materi pencemaran lingkungan. 

Kemudian untuk mengukur kreativitas 

digunakan rubrik penilaian yang 

disesuaikan dengan indikator 

kreativitas. 

 Pengumpulan data ketrampilan 

berfikir kritis dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan tes 

yang dilakukan di akhir pembelajaran 

(postes) setelah siswa diajarkan materi 

pencemaran lingkungan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek.. Sedangkan untuk data 

kreativitas siswa diperoleh dari rubrik 

penilaian kreativitas yang dilakukan 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Penilaian kreativitas 

pembelajaran akan dilakukan dengan 

bantuan observer.  

Instrumen tes kemampuan 

berpikir kritis yang digunakan adalah 

intrumen tes berupa soal essay 

sebanyak 10 soal. Skor tes dihitung 
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berdasarkan jawaban siswa, kemudian 

hasil jawaban yang benar sesuai 

dengan jawaban yang sudah ada, maka 

dikelompokkan ke dalam beberapa 

kategori seperti pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Indeks Kategori Kemampuan Berpikir Kritis 

 Skor Rata-rata Kategori 

85,00 – 100 Sangat Tinggi 

80,00 – 84,99 Tinggi 

75,00 – 79,99 Sedang 

68,00 – 74,99 Rendah 

60,00 – 67,99 Sangat Rendah 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis berpikir kritis 

siswa pada materi pencemaran 

lingkungan dengan menerapkan model 

pembelajaran PjBL didapat nilai rerata 

adalah 88. KKM pada materi ini adalah 

80. Berdasarkan hasil uji t didapat 

bahwa thitung = 13.62 sedangkan ttabel = 

2.04. Hal ini menunjukkan bahwa jika 

thitung > ttabel, maka Ha =diterima, 

sedangkan jika thitung < ttabel, maka H0 = 

diterima. Taraf siginifikan adalah α = 

0.05 dan dk (n-1). Hasil penghitungan 

terdapat pada lampiran 3. Karena thitung 

> ttabel, maka Ha diterima. Hal ini 

berarti hipotesis alternatif (Ha) yang 

menyatakan pembelajaran PjBL 

berpengaruh terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa pada materi 

pencemaran lingkungan diterima.  

Mengajar dengan keterampilan 

berpikir kritis adalah suatu proses yang 

berkelanjutan. Hal ini tidak dibatasi 

oleh belajar di dalam kelas saja, namun 

juga bisa dengan cara bereksperimen 

sehingga siswa mendapatkan 

pengalaman pembelajaran baru sehigga 

kegiatan pembelajaran berfokus pada 

tingkat kemampuan berpikir yang lebih 

tinggi [7]. Cara yang efektif untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis adalah dengan memasukkan 

pembelajaran berbasisi projek ke dalam 

setiap pembelajaran, agar teori yang 

sudah didapat sejalan dengan 

pembuatan projek. Dalam hal ini, 

pengajar juga harus lebih komunikatif 

sehingga menuntut siswa agar lebih 

aktif dengan didahului pertanyaan 

interpretasi. Facione dalam Norhasanah 
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menjelaskan kemampuan untuk 

memahami dan mengekspresikan arti 

dari bermacam-macam pengalaman, 

keadaan, data, peristiwa, pertimbangan, 

konvensi, kepercayaan, ketentuan, 

prosedur atau kriteria. Inferensi seperti 

menyimpulkan suatu gambar dari 

beberapa data pendukung yang 

disajikan. Kemampuan ini dapat 

melalui berbagai cara 1) kemampuan 

membaca, 2) kemampuan 

mendengarkan, 3) kemampuan 

mengamati, 4) kemampuan 

menganalisis.  

Meningkatkan kemampuan 

membaca secara kritis dilaksanakan 

dengan (a) menggaris bawahi ide 

utama yang dibaca, (b) belajar bersama 

dan mencocokkan apakah ide utama 

yang dibuat sama dengan anggota 

kelompok lainnya, (c) menulis apa 

yang menjadi ide utama dalam suatu 

bacaan dalam kata-kata sendiri [8].   

Kemampuan berpikir kritis 

merupakan salah satu hal yang penting 

dalam proses pembelajaran karena 

dapat melatih peserta didik dalam 

membuat keputusan dari berbagai sudut 

pandang. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Sulistiyawati dan 

Andriani tentang kemampuan berpikir 

kritis peserta didik berdasarkan gender 

(jenis kelamin) pada materi sistem 

peredaran darah menyatakan bahwa 

tidak terdapat perbedaan signifikan 

antara kelas perlakuan yang dipisahkan 

berdasarkan jenis kelamin dan 

dicampur dengan uji t menunjukkan 

nilai sig sebesar 0,642 > 0,05 [9].   

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian 

sebagaimana dijelaskan sebelumnya 

Maka kesimpulannya adalah 

penggunaan model project based 

learning berpengaruh terhadap 

keterampilan berfikir kritis siswa kelas 

X MAN Model Banda Aceh. Hal ini 

terlihat pada nilai rerata yang diperoleh 

siswa yaitu 88, sedangkan KKM mata 

pelajaran biologi yaitu 80. Hasil 

perhitungan statistic menggunakan uji t 

diperoleh thitung= 13.62, sedangkan 

ttabel= 2.04, jika thitung > ttabel maka Ha 

diterima, sedangkan jika thitung < ttabel, 

maka H0 diterima. Hal ini berarti 

hipotesis (Ha) yang menyatakan 

pembelajaran PjBL berpengaruh 

terhadap keterampilan berpikir kritis 

siswa pada materi pencemaran 

lingkungan diterima. 
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